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ABSTRACT
Islam is like other religions. Today,  it faces contemporary problems which are marked by the passing
of values and degradation of morality. The  religion is challenged to appear as an authentic moral
voice. The religion must face the tendency of pluralism, process it in a new theological framework and
make it happen in the actions of plural cooperation, and religion is expected to appear as a pioneer of
resistance to all forms of oppression and injustice. The challenge above is difficult to answer because
the chaos that occurs within each body of religion often appears to the surface. Understanding of
Allah’s  absoluteness also makes it easier for people to identify that absoluteness with their absolutes.
The belief that all of the above actions will be rewarded with merit, causes violence against adherents
of other religions to be considered as part of moral virtue. An eroni thing that is not only
contradictory but also dangerous, both for adherents of other religions and for their own religion,
because religion which constantly appears contrary to the conscience of humanity will lose its
credibility. With the rise of the religious position of the present civilization constellation, religion has
become vulnerable to being ridden by political, economic, and cultural interests of certain groups or
individuals. If this happens, the religion which was originally expected to be a therapy for the crisis of
modernity, will actually be felt as a dangerous disease. Islamic studies must consider new approaches
that allow the emergence of a more comprehensive understanding of Islam. Because Islamic religion
is studied by placing it on the position of the ulama's thoughts and seeing it interdisciplinaryly as a
cultural and social phenomenon which basically rests on the concept of sociology of religion, then the
use of social and humanitarian theories in Islamic studies becomes a necessity to produce a model or
construct of Islamic thought, which is in accordance with contemporary developments in science. This
is what is called the need for a paradigm shift in Islamic studies. Because the historical and
philosophical approaches are inadequate, scholars offer to substantially examine religion an
approach that allows the religion to show its authentic expression without the intervention of personal
values of scholars religious researchers. This has led to the growth of new approaches in the study of
religions, including Islam, namely the phenomenological approach. The phenomenological approach
and phenomenology of religion are expected to be broader, more self-critical, more sophisticated in
recognizing complexity, ambiguity, and a depth of model that is different from what is given, far more
sensitive to the complex mediator, interactive, contextual according to the phenomenological task
situation and phenomenological characteristics.
Kata kunci: studi Islam, Indonesia, peluang, tantangan
PENDAHULUAN
elakangan ini kenyataan pluralisme agama semakin disadari oleh banyak orang. Namun
kesadaran semacam ini tentu saja tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan lewat perkembangan
pengetahuan dan peradaban bangsa-bangsa. Sejarah mencatat banyaknya perang dan perebutan
kekuasaan ataupun perebutan pengaruh antara agama-agama di masa lampau. Hal itu berarti bahwa
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kemajemukan agama sebenarnya sudah lama dialami oleh bangsa-bangsa, meskipun dalam perspektif
yang berbeda dengan sekarang.
Persoalan agama sendiri sebagai objek kajian filsafat sebenarnya baru dirintis oleh Hegel pada
awal abad ke-19. Sejak itu banyak pemikir mulai menaruh minat pada studi-studi agama tentang agama.
Pada mulanya studi ini lebih bersifat a priori dan metafisik, dengan mengolah konsep ketuhanan dan
rumusan-rumusan ajaran agama. Minat para filosuf terutama adalah menangkap apakah hakekat agama.
Tetapi dengan latar belakang kemajuan ilmu-ilmu positif yang sedang marak saat itu, agama dinilai
sebagai warisan budaya manusia yang belum kritis, khayalan manusia yang terasing dari dunianya,
sublimasi dari keinginan-keinginan manusia yang tidak kesampaian dan sebagainya. Kritik agama yang
bersifat metafisik ini kemudian diimbangi oleh ilmu-ilmu antropologi, etnologi, sosiologi dan filologi
yang bergerak dalam penyelidikan suku-suku primitive (Dhavamony, 1995: 5).
Dalam dunia Islam, sebenarnya studi tentang Islam sudah terjadi sejak Islam itu sendiri datang di
bumi di mana studi Islam itu dilakukan. Sudah barang tentu awalnya dengan cara yang sangat sederhana
sesuai dengan perkembangan jumlah dan tingkat intelektualitas penduduk yang mengikuti agama Islam,
maka cara melakukan studi Islam juga mengalami perkembangan. Demikian pula, meskipun dengan
tujuan yang sama yakni untuk mengamalkan ajaran Islam, namun cara atau pendekatannya juga
dilakukan dengan beberapa macam dan di beberapa tempat yang berbeda-beda pula. Di samping itu,
jika tujuan studi Islam itu berbeda, terutama sekali oleh mereka yang tidak ada maksud untuk
mengamalkan ajaran Islam.
Dewasa ini, masalah pendekatan dalam studi Islam telah menjadi perhatian banyak islamicists
(sarjana di bidang Studi Islam atau Islamic Studies). Pada awalnya, studi Islam hanya memperoleh
tempat yang sangat terbatas dan hanya dikaji dalam konteks history of religions, coparative study of
religion atau religions wissenschaft pada umumnya. Model pemahaman terhadap agama lebih banyak
menggunakan analisis tektual (textual analysis). Namun dalam perkembangannya kemudian muncul
berbagai pendekatan baru yang memberikan peluang bagi tumbuhnya pemahaman (understanding) yang
lebih komprehensif terhadap agama Islam (Heri, 2016: 201).
Pada abad ke 20, para sarjana agama mulai menawarkan pendekatan baru  yang dianggap sebagai
salah satu pendekatan yang essensial untuk mengakaji agama, yaitu pendekatan fenomenologi, di
samping pendekatan sejarah agama, ilmu antropologi agama, psikologi agama, sosiologi agama, dan
filsafat agama. Oleh karena itu, tulisan ini akan mengungkap studi Islam, peluang dan tantangannya.
MENGAMATI STUDI ISLAM
Islam sebagaimana agama-agama lain, dewasa ini menghadapi tantangan sekurang-kurangnya
ada tiga persoalan. Pertama, dalam menghadapi persoalan kontemporer yang ditandai dengan
disoreintasi nilai dan degradasi moralitas, agama ditantang untuk tampil sebagai suara moral yang
otentik. Kedua, agama harus menghadapi kecenderungan pluralisme, mengolahnya dalam kerangka
teologi baru dan mewujudkannya dalam aksi-aksi kerjasama plural. Ketiga, agama diharapkan tampil
sebagai pelopor perlawanan terhadap segala bentuk penindasan dan ketidakadilan (Hakim & Mubarak,
1999: 5). Ketiga tantangan di atas sulit untuk dijawab karena beberapa faktor. Pertama, kemelut yang
terjadi di dalam masing-masing tubuh agama seringkali muncul ke permukaan. Kedua, paham tentang
kemutlakan Tuhan juga memudahkan orang untuk mengidentikkan kemutlakan itu dengan kemutlakan
agamanya. Ketiga, keyakinan bahwa segala tindakan di atas akan dibalas dengan pahala, menyebabkan
kekerasan terhadap pemeluk agama lain justru dianggap sebagai bagian dari keutamaan moral - suatu
hal yang eroni - yang bukan saja kontradiktif melainkan juga berbahaya, baik bagi pemeluk agama lain
maupun agamanya sendiri, sebab agama yang terus menerus tampil bertentangan dengan nurani
kemanusiaan akan kehilangan kredibilitasnya. Keempat, dengan naik daunnya posisi agama konstelasi
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peradaban kini, agama pun menjadi rawan ditunggangi kepentingan politik, ekonomi, dan kultur
kelompok-kelompok tertentu ataupun pribadi. Jika hal ini terjadi, agama yang pada awalnya diharapkan
menjadi terapi bagi kemelut modernitas, justru akan semakin dirasa sebagai penyakit yang
berbahaya(Hakim & Mubarak, 1999:6).
Gagasan di atas menggambarkan agama berada dalam posisi yang sulit, pada satu sisi, agama
diharapkan menjadi problem solver terhadap situasi yang diakibatkan oleh modernitas, sedangkan pada
sisi lain, konflik antar agama, bahkan intra-agama belum berhasil diselesaikan. Oleh karena itu, tipologi
sikap keberagamaan perlau dikaji lebih lanjut. Komarudin Hidayat menjelaskan tipologi sikap
keberagamaan sebagai berikut: eksklusivisme, inklusivisme, pluralisme, eklektivisme, dan
universalisme (Hakim & Mubarak, 1999: 6).
Jika diamati, studi Islam dapat dikelompokkan menjadi lima model antara lain; (1) Ngaji. Hal ini
dimaksudkan dengan pelaksanaan studi Islam yang tujuannnya semata-mata untuk menjalankan atau
mempraktekkan ajaran Islam. Metode yang digunakan model ini sangat sederhana tanpa melakukan
kajian kritis; (2) Islamologi sebagai kebalikan dari model yang pertama. Model ini mengkaji Islam
sebagai pengetahuan, sehingga sangat mungkin bertujuan untuk membuat citra Islam menjadi jelek, atau
bahkan dalam beberapa hal untuk merusak Islam dari dalam, sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian
orientalis; (3) Apologis dimana ada masa sekaligus karakter, di mana studi Islam dilakukan dalam
rangka menjawab atau merespon model studi Islam yang kedua, terutama sekali jika tujuannya untuk
mendiskreditkan Islam; (4) Islamization of Knowledge. Model ini pada dasarnya merespon
perkembangan keilmuan di Barat yang begitu maju, sehingga ilmu-ilmu sekuler itu mempunyai akar
dan landasan dari ajaran tawh}i>d; dan (5) Studi Islam Klasik. Model ini adalah model yang dilakukan
oleh al-Ghazali>, al-Ra>zi>, al-Shuyu>t}i>, dan ulama besar lainnya
Islam yang digambarkan oleh Iqbal bernuansa filosofis dan sufistik, dan Islam yang digambarkan
oleh Fazlur Rahman bernuansa historis. Demikian juga, Islam yang dikemukakan para pemikir dari Iran
seperti Ali Syari’ati, Sayyed Hussein Nasr, dan Murtadha Muthahhari terkesan terpengaruh pemikiran
modern dan ilmu-ilmu sosial dari Barat. Mereka telah menjelaskan sisi kelemahan dari berbagai
pemikiran filsafat modern dan ilmu sosial dari Barat, melalui kritiknya yang akurat serta solusi yang
ditawarkannya dari Islam yang dibangun dari pemikiran filsafat sufistik.
Selanjutnya di Indonesia, bagaimana potret pemikiran Islam dapat dilihat liwat karya-karya Harun
Nasution yang banyak menggunakan pendekatan filsafat dan Historis. Apa yang digambarkan oleh
Harun Nasution dikritik oleh H.M. Rasyidi dengan pendekatan normatif legalistik, Islam dinilai kurang
menunjukkan potret Islam yang sesungguhnya dan yang sebenarnya sebagaimana yang diinginkan oleh
al-Qur`an dan Hadis. Kemudian muncul studi Islam versi Nurcholis Majid, dan versi Endang Saefuddin,
dan masih banyak pemikir-pemikir yang lain. Pada tahuhn 1993, Nurcholish Madjid dicela sebagai a
Teosofis, agen Zionisme dan sekutu Orientalisme, seorang murtad, merupakan musuh Islam yang
berusaha menghancurkan Islam dari dalam. Oleh karena itu ia harus dikeluarkan dari komunias Islam
(Woodward, 2009: 7).
Realitas tersebut menunjukkan adanya dinamika internal dari kalangan umat Islam bagaimana
menerjemahkan Islam dalam upaya merespon berbagai masalah yang dihadapi oleh umat Islam. Maksud
dan tujuan para pemikir Islam sama, yaitu ingin menunjukkkan kontribusi Islam sebagai salah satu
alternatif dalam memecahkan berbagain persoalan yang dihadapi umat Islam dewasa ini. Selain itu,
adanya kenyataan dan realita yang memungkinkan bahwa Islam merupakan sebuah agama yang dapat
dikaji dan dilihat dari sisi manapun, dan dari setiap sisi akan menghasilkan pandangan yang berbeda
dengan yang lain.
Pemikiran para sarjana Muslim dengan menggunakan berbagai pendekatan tersebut dapat
digunakan sebagai bahan untuk mengenal karakteristik ajaran Islam, tidak untuk diperdebatkan apalagi
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untuk saling menyalahkan antara yang satu dengan yang lainnya, melainkan untuk menemukan sisi-sisi
persamaannya demi kepentingan dan kemaslahatan umat manusia pada umumnya dan untuk keperluan
dan kepentingan studi Islam khususnya.
Dari berbagai referensi tentang Islam yang ditulis oleh para sarjana dan pengkaji Islam di atas,
dapat disimpulkan bahwa Islam memiliki karakteristik yang khas yang memungkinkann untuk dikenali
melalui konsepsinya dalam berbagai bidang, seperti bidang agama, ibadah, kemanusiaan yang di
dalamnya mencakup bidang pendidikan, ilmu pengetahuan, kebudayaan, sosial, ekonomi, politik,
lingkungan hidup kesehatan, pekerjaan, dan Islam sebagai sebuah disiplin keilmuan (Nata, 2016: 79).
Secara singkat, Richard C. Martin menyatakan bahwa studi Islam di Barat yang paling mutakhir
menggunakan empat pendekatan, yaitu: (1) pendekatan yang biasa dipakai dalam humanities, (2)
pendekatan yang dipakai di dalam divinity schools, (3) pendekatan yang dipakai dalam social sciences,
dan (4) pendekatan yang dipakai dalam studi wilayah atau kawasan (Martin, 1985: 12).
Amin Abdullah menggambarkan studi Islam pada abad 11-12 dilakukan dengan pendekatan
Fiqih, Kalam, Filsafat, Tasawuf. Pada abad 19-20 studi Islam dihubungkan dengan Religious Studies,
Humanities, dan Social Studies dengan menggunakan pendekatan psikologi, historis, dan fenomenologi.
Kemudian, ia lebih lanjut menggambarkan bahwa pola keragaman masyarakat bila diamati
mencerminkan hal-hal sebagai berikut, yaitu pola keberagamaan yang sehat dengan optimis, ekstovet,
dan gradual serta pola keberagamaan yang sakit dengan ciri pesimis, merasa tersaingi, introver
(menutup diri), dan instan. Oleh karena itu, pemahaman (vestehen) agama harus mengacu pada dua sisi.
Pertama, The comprehenship of Ideas, Intuition, and Feeling of People yang akan menggambarkan The
Common Pattern and The Universal of Human Religiousity (universal dan filosofis). Kedua, The
Emperical Manifestation of Culture yang akan menggambarkan The Unique Pattern, The Particular
way of Human Religiousness (Historical-Empirical-Autonomy)(Abdullah, 29 Juni 2006).
PROBLEM METODOLOGIS
Walaupun studi Islam pada abad 19 sampai dengan pertengahan abad 20 yang dilakukan oleh
kalangan Islamicists sudah mengalami kemajuan, tetapi masih menyimpan problem metodologis.
Kajian orientalis hanya menekankan pada penguasaan yang memadai terhadap bahasa Timur (Islam).
Atas dasar ini, Bernard Lewis, sebagaimana dikutip Martin, menilai bahwa kajian tentang Timur Tengah
(Islam) sangat miskin jika dibandingkan dengan sejarah studi Islam di Barat sejak periode pertengahan
(Martin, 1985:12). Minat sarjana Barat untuk mengkaji Islam, menurut Lewis, bersumber dari dua motif
utama: pertama, untuk belajar lebih banyak mengenai warisan klasik yang terpelihara dalam terjemahan
dan komentar berbahasa Arab; dan kedua, untuk menyokong polemik orang Kristen terpelajar melawan
Islam. Namun, sejak masa Renaissance muncul alasan baru untuk studi Islam, yaitu rasa ingin tahu
tentang budaya asing. Disamping itu, Renaissance telah mendorong minat besar terhadap filologi klasik,
sebagai paradigma untuk memahami budaya lain, dan meningkatnya perjalanan ke dunia Timur yang
bermuara pada kepentingan ekonomi dan politik bangsa Eropa. Renaissance juga telah melahirkan
berbagai studi tentang Kitab Suci dan Semitisme. Oleh karena itu, dalam konteks ini, banyak sarjana
Barat memandang bahwa studi bahasa dan teks Arab merupakan instrumen yang sangat penting (Wolfe,
2012: 226-252).
Bernard Lewis, sependapat dengan Richard D. Lembert dalam Langguage and Area Studies
Rewies, menyatakan bahwa merosotnya bobot akademis disebabkan oleh oreintasi yang lebih kuat pada
jabatan ketimbang pada pengembangan keahlian dan kompetensi akademik. Karenya banyak universitas
yang mendatangkan native speaker dari negara-negara yang dikaji, tetapi dengan tingkat kemampuan
yang rendah di bidang sejarah, ekonomi, dan ilmu sosial (Martin, 1985: 12). Sementara itu, Leonard
Binder dalam tulisannya Area Studies Versus the Dusciplines mempertanyakan apakah metode kajian
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studi kawasan, seperti Timur Tengah atau dunia Islam, hanya diperoleh dari disiplin ilmiah seperti ilmu
bahasa, studi sejarah, ilmu politik, antropologi, dan lain sebagainya. Ia mengajukan gagasan mengenai
pentingnya untuk mengembangkan paradigma baru yang lebih komprehensif dan komparatif untuk
menghasilkan karya kesarjanaan yang lebih baik (Martin, 1985: 13).
Problem metodologis dan epistemologis tersebut menarik minat Edward Said, sarjana Amerika
berkebangsaan Palistina, untuk memberikan jawaban yang sangat berpengaruh dalam Orientalism,
dengan menyoroti sisi gelap imperialisme dan kolonialisme Barat terhadap dunia Islam. Said
menyatakan bahwa kajian ketimuran sebagai sebuah disiplin keilmuan secara material dan itelektual
tidak bisa dipisahkan dari ambisi politik dan ekonomi bangsa Eropa, dan karena itu orientalism
menghasilkan sebuah gaya pemikiran yang didasarkan pada pembedaan ontologis dan epistemologis
antara Timut dan Barat. Ia sependapat dengan Faucault, menyatakan bahwa orientalisme Barat
mengembangkan cara discoursing tentang Timur, terutama Muslim, dan lebih khusus lagi Arab, yang
pada gilirannya menciptakan perasaan superioritas kultural bangsa Eropa atas kebudayaan lain dan asing
(Said, 1978: 293).
Namun demikian, terdapat harapan besar bahwa para sejarawan, ahli ilmu sosial, sejarawan
agama saling memanfaatkan satu sama lain untuk memperoleh tingkat validitas yang memadai. Disiplin-
disiplin seperti semiotika, strukturalisme, fungsionalisme, dan fenomenologi telah elahirkan teori-teori
mengenai makna budaya yang melampui ilmu bahasa, antropologi, historiografi dan sejarah agama.
Dalam konteks ini, fokus studi multi-disiplin lebih pada materi, sedangkan menerapan metode secara
lebih kreatif pada bidang-bidang tertentu dalam data keagamaan (Martin, 1985: 16).
MENUJU KE FENOMENOLOGI AGAMA
Berangkat dari perkembangan dalam studi Islam dan problem metodologis, maka studi Islam
harus mempertimbangkan pendekatan baru yang memungkinkan munculnya pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap Islam. Karena agama Islam dikaji dengan meletakkannya pada posisi hasil
pemikiran ulama dan dilihatnya secara interdisipliner, menurut Atho Mudzhar, sebagai gejala budaya
dan sosial yang pada dasarnya bertumpu pada konsep sosiologi agama (Mudzhar, 2004: 16), maka
pemanfaatan teori-teori ilmu sosial dan kemanusiaan dalam kajian Islam menjadi keniscayaan untuk
menghasilkan model atau konstruk pemikiran keislaman yang sesuai dengan perkembangan
kontemporer ilmu pengetahuan.
Khun menjelaskan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan bukanlah terjadi secara kumulatif
tetapi secara revolusi. Menurutnya, ketika kumulatif memainkan peranan dalam perkembangan ilmu
pengetahuan, maka sebenarnya perubahan utama dan penting dalam ilmu pengetahuan itu terjadi sebagai
akibat dari revolusi yang ia gambarkan sebagai berikut:
Paradigm I Normal Sc Anomalies Crisis Revolotion Paradigm (Ritzer, 2004: 4).
Inilah yang mungkin dapat disebut sebagai perlunya pergeseran paradigma (paradigm shift) dalam studi
Islam.
Pentingnya pergeseran atau perubahan paradigma didasarkan pada fakta bahwa pendekatan ilmu
keislaman tradisional tidak cukup mampu untuk menggambarkan dinamika keimanan dan ekspresi
kultural keagamaan dan intelektual Islam. Pembacaan terhadap tradisi keagamaan yang sangat dinamais
dan kompleks membutuhkan perangkat-perangkat konseptual dan teoritis dari ilmu-ilmu sosial dan
humaniora. Lebih-lebih, manifestasi Islam tidak hanya nampak pada teks suci, tetapi juga pada simbul-
simbul yang diproduksi dan direproduksi terus menerus oleh kaum Muslim.
Namun, dengan adanya kesadaran untuk memahami tradisi sendiri atau tradisi orang lain secara
empatik, perubahan paradigma tersebut niscaya akan menghasilkan konvergensi epistemologis.
Meskipun hal ini sulit untuk dicapai, karena akan cenderung memunculkan sebuah epistemologi yang
lebih dominan, maka setidak-tidaknya kesadaran baru itu akan menghasilkan dialog secara dialektis dan
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gerak melingkar (circular movement) antara berbagai paradigma, epistemologi, teori atau pendekatan
yang selama ini berkembang dalam tradisi keilmuan kontemporer (Abdullah, 2001: 359-391).
Pendekatan histroris dan filososfis saja tidak memadai, karenanya para sarjana menawarkan untuk
mengkaji agama secara substansional suatu pendekatan yang memungkinkan agama menunjukkan
ekspresi otentiknya tanpa intervensi nilai-nilai personal dari para sarjana peneliti agama (Sholeh, 2016:
352). Hal inilah yang mendorong tumbuhnya pendekatan baru dalam studi agama-agama, termasuk
Islam, yaitu pendekatan fenomenologi.
Fenomenologi agama, dengan penekanannya pada pengalaman religius, mengenali makhluk
religius tidaklah serupa dengan belajar agama. Ada yang lebih dulu, utama, atau tingkat mendasar
tentang pengalaman religius bagi yang percaya religius. Fenomenologi dan pendekatan ilmiah lainnya
selalu melibatkan beberapa perbedaan antara sarjana dan subjek materi penting bagi refleksi kritis,
analisis, interpretasi, dan mencoba melakukan verifikasi penemuan. Ilmuwan tidak sependapat atas
hubungan antara menjadi religius dan belajar agama. Bagaimanapun, semua setuju bahwa studi ilmiah
itu tidaklah serupa dengan menjadi religius atau mempunyai kenikmatan pengalaman religius.
Para sarjana sudah mencoba untuk menghimpun data religius dan menginterpretasikan makna
gejala religius selama beribu-ribu tahun. Hal ini muncul dari ekspose gejala religius baru dari ekspedisi
penjelajah, militer dan penaklukan politik, pekerjaan misionaris religius, dan eksplorasi ekonomi. Studi
lebih awal pada umumnya terbebtuk oleh self-serving, apologetic, religius, politis, dan asumsi ekonomi
dan penilaian. Komparatif agama sering menjadi agama kompetitif di mana para sarjana belajar tentang
orang lain dalam rangka demonsrasi superioritas kultur atau agama mereka sendiri. Para ilmuwan jarang
mencoba untuk memahami agama melalui mata orang lain. Dari perspektif fenomenologi agama, studi
ilmiah awal tidak berbuat keseimbangan terhadap gejala religius dari religius lain (Hinnells, n.d.: 186-
187). Sedangkan fenomenologi dan fenomenologi agama lebih luas, lebih self-critical, lebih
shophisticated dalam mengenali kompleksitas, ambiguitas, dan kedalaman model yang berbeda dari apa
yang diberikan. Fenomenologi jauh lebih sensitif terhadap yang kompleks, penengah, interaktif,
kontektual   sesuai  dengan  situasi  tugas  fenomenologi. Allen menggambarkan lima karakteristik
fenomenologi filosofis sebagai berikut:
1. Descriptive Nature
Fenomenologi mengarahkan untuk menjadi ketat, ilmu pengetahuan deskriptif, disiplin, atau
pendekatan. Semboyan fenomenologis ‘Zu den Sachen!’ (kepada diri mereka sendiri!) menyatakan
penentuan untuk menolak teori filosofis dan  konsep intuisi dan diskripsi langsung tentang gejala
penampakan pengalaman langsung. Fenomenologi mencoba untuk menguraikan alam fenomena, cara
penampakan manifestasi mereka, dan struktur esensi pada pondasi bagi pengalaman manusia. Sebagai
bandingan aliran filosofis, yang mempunyai asumsi bahwa rasional adalah riel dan yang mempunyai
suatu keasyikan filosofis dengan rasional pancaindra dan dengan konseptual analisis, fenomenologi
memusatkan perhatiannya pada akurasi deskripsi total  tentang manifestasi dalam pengalaman manusia.
Fenomenologi deskriptif, mencoba untuk menghindari reduksionism dan memusatkan pada epoche
fenomenologis, mendeskripsikan keanekaragaman, kompleksitas, dan kesempurnaan pengalaman.
2. Antireductionism.
Antireduksionism fenomenologis berkaitan dengan pembebasan manusia dari dugaan tanpa
dikritisi yang menyadarkan mereka akan spesifikasi dan keaneka ragaman gejala, dengan begitu
membiarkan mereka untuk berfikir luas dan memperdalam pengalaman langsung dan menyediakan
deskripsi yang lebih tentang pengalaman. Hasserl menyerang berbagai format reduksionism, seperti
psikologism, yang mencoba untuk memperoleh hukum logika dari  hukum psikologis dan, yang sangat
luas, untuk mereduksi semua gejala ke fenomena psikilogis. Dalam menentang penyederhanaan yang
berlebihan tentang empirism tradisional dan bentuk reduksionism lain, fenomenolog bertujuan untuk
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menghubungkan keyakinan dengan fenomena sebagai fenomena dan menjadi sadar akan gejala yang
mengungkapkan intentionalitas secara utuh.
3. Intentionality
Subjek selalu inten terhadap obyek, dan intensionalitas mengacu pada properti kesadaran akan
kesadaran sesuatu, obyek intensional. Bagi Hasserl, yang mengadopsi term dari gurunya Franz
Brentano, intensionalitas adalah suatu cara untuk menggambarkan bagaimana kesadaran membentuk
fenomena. Dalam rangka mengidentifikasi, menguraikan, dan menginterpretasikan arti dari gejala,
fenomenolog harus memperhatikan struktur intensioanal data mereka; kepada struktur intensional
tentang kesadaran dengan referen-referen dan makna yang diharapkan.
4. Bracketing.
Bagi kalangan fenomenolog, antireduksionis menegaskan atas dasar ireducibility pengalaman
yang mereka alami langsung memerlukan adopsi phenomenological epoche. Term Yunani ini  secara
harfiah berarti “abstain” atau “suspension” penilaian dan sering digambarkan sebagai suatu metoda
bracketing (mengurung). Hanya dengan bracketing penerimaan “natural world” tanpa diuji, bahwa
fenomenolog tidak menyadari fenomena, dengan penggantungan kepercayaan dan penilaian yang tidak
didasarkan pada natural standpoint yang belum diuji. Oleh karena itu, fenomenolog bisa merasakan
pengalaman langsung dan memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap esensi struktur mereka.
Kadang-kadang epoche dirumuskan dalam term tujuan ilmu pengetahuan tanpa presupposisi atau
filsafat, tetapi fenomenolog menginterpretasikan bracketing sebagai tujuan pembebasan fenomenolog
dari dugaan yang belum diuji, atau memberi penjelasan eksplisit dan klarifikasi presupposisi, dibanding
dengan dugaan pengalaman mereka. Epoche fenomenologis tidak sekedar seperti yang dilakukan oleh
fenomenolog, ia harus melibatkan beberapa metoda self-criticism dan intersubjective untuk menguji
dengan membiarkan pengertian yang mendalam kedalam struktur dan makna.
5. Eidetic Vision
Intuisi esensi, sering diuraikan sebagai visi eidetic atau reduksi eidetic, hal ini terkait dengan term
‘eidos’, Husserl mengadopsi dari Platonis yang berarti untuk mengangkat esensi universal. Sebagaimana
ekspresi esensi “whatness” tentang sesuatu perlu invarian yang memungkinkan untuk mengenali
fenomena sebagai bentuk fenomena tertentu.
Karena perbedaan mereka, mayoritas fenomenolog menegaskan fenomenologi adalah
antireductionist, melibatkan bracketing fenomenologis, memusatkan pada intensionalitas, dan
mengarahkan  menuju pengertian yang mendalam terhadap makna  dan struktur yang esensi. Berikut
adalah suatu formulasi ringkas prosedur fenomenologis untuk memperoleh pengertian yang mendalam
tentang sruktur dan makna yang esensi.
Dalam intuisi esensi (wesensschau), fenomenolog memulai dengan data tertentu, fenomena
spisifik sebagai ekspresi pengalaman intentitas. Tujuan pokok metode fenomenologis untuk
mengungkap struktur esensi yang terbentuk dalam data partikular.
Satu keuntungan dengan metode varian bebas adalah mendapatkan pengertian yang mendalam.
Setelah mengumpulkan berbagai fenomena tertentu, fenomenolog meneliti mencari core invarian yang
mendasari makna fenomena. Fenomena membentuk proses varian bebas, asumsi format tertentu yang
mempertimbangkan aksidental atau irressensial dengan perasaan bahwa fenomenolog dalam berfikir di
luar yang dibatasi format tanpa mengabaikan karakter dasar atau intensionalitas data tertentu. Sebagai
contoh, varian dari varian yang besar tentang fenomena religius bisa mengunkap bahwa struktur
monotheism yang unik tidak berdasar pada core esensi atau struktur universal dari semua pengalaman
religius.
Fenomenolog secara bertahap melihat bahwa fenomena mengasumsikan format yang dianggap
sebagai hal penting dalam pengertian bahwa seseorang tidak bisa mengeluarkan atau memindahkan
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struktur tanpa menggambarkan dasar ‘whatness’ atau intensionalitas data. Sebagai contoh, varian bebas
akan dapat mengungkapkan bahwa struktur intensionalitas transenden tertentu berdasarkan pada core
invariasi dari pengalaman religius. Ketika esensi universal diserap, fenomenolog memperoleh eidetic
atau wessenschau yang utuh. Kalangan fenomenolog yang menggunakan metode wessenschau
mengajukan pandangan bahwa fenomena historis mempunyai prioritas, bahwa seseorang harus
mengganti varian imajinasi Husserl sebagai varian yang aktual dari data historis, dan fenomena
partikular tidak tersusun dari individu melainkan merupakan sumber konstitusi dan penilaian seseorang.
Mayoritas fenomenolog filosofis tidak memfokuskan pada fenomena religius, tetapi bahan
fenomenologi filosofis dan dalam beberapa hal, metodologi ini, mempunyai pengaruh besar terhadap
fenomenologi agama.
KARAKTERISTIK FENOMENOLOGI AGAMA
Allen mendeskripsikan sembilan karakteristik fenomenologi agama sebagai berikut:1
1. Comparative and Systematic Approach
Ada kesepakatan mendalam bahwa fenomenologi agama bersifat sangat jeneral, pendekatan
komparatif menekankan klasifikasi dan membentuk sistem fenomena agama. Para fenomenolog
mampu mendapatkan kesadaran yang membentuk struktur dan makna esensi hanya setelah
mengkomparasikan sejumlah dokumen yang menggambarkan penyimpangan fenomena religius.
2. Emperical Approach
Bleeker, Eliade, dan beberapa fenomenolog agama menegaskan bahwa mereka memakai pendekatan
empiris yang bebas dari asumsi dan penilaian a priori. Sebagai contoh pendekatan empiris, selalu
mendeskripsikan secara ilmiah dan objektif yang berangkat dari koleksi dokumen-dokumen
keagamaan dan kemudian mendeskripsikan secara benar apa yang dilahirkan oleh data empiris.
Salah satu akibat yang sering muncul dari fenomenologi agama adalah hal itu tidak dibangun atas
dasar empiris, oleh karena itu bersifat abritare, subjektif, tidak ilmiah. Ada kritikan yang secara tegas
menyatakan bahwa makna dan struktur universal tidak ditemukan dalam data empiris, oleh karena
penemuan-penemuan fenomenologi tidak tunduk pada test empiris verifikasi.
3. Historical Approach
Fenomenologi agama selalu menekankan tidak hanya pada pendekatan yang harus menyatu dan
mendukung riset historis tetapi juga bahwa fenomenologi agama adalah historis secara mendalam
seluruh data keagamaan bersifat historis; tidak ada fenomena yang difahami diluar historis mereka.
Fenomenolog harus sadar terhadap spisifikasi historis, kultur, keadaan sosioekonomik dimana
fenomena keagamaan muncul.
Ada kritikan pedas bahwa fenomenologi agama tidak historis, kedua term metode fenomenologis
yang mengabaikan historis spisifik dan kontek kultural dengan memandang sumber primer - secara
metodologis dan juga ontologis - semestinya berpengaruh pada nonhistoris dan struktur universal
nontemporal.
4. Descriptive Approach.
Mayoritas fenomenolog agama dewasa ini tidak membatasi dirinya hanya untuk mendeskripsikan
fenomena agama. Namun penganut Kristen menekankan pada alam subjektif sarjana masa lalu
1 Allen, “Phenomenology of Religion”, 196-197
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dimana interpreter menyaring data lewat asumsi dan penilaian mereka, fenomenolog berpandangan
jauh diluar batas metodologi deskriptif fenomenologis.
Akan tetapi, kesamaan fenomenolog yang tidak berubah dalam mengklasifikasi disiplin dan
pendekatan mereka tentang deskripsi fenomenologi agama. Mereka mengklaim bahwa penggunan
pendekatan deskriptif dan pandangan klasifikasi mereka, tipologi, dan struktur sebagai deskriptif.
Ada kalanya para fenomenolog agama membedakan koleksi dan deskripsi data agama sebagai
objektif dan ilmiah, dari interpretasi makna, paling tidak berupa subjektif dan normatif parsial.
5. Antireduksionis
Fenomenolog menentang reduksionis yang enggan melakukan kritik prakonsepsi dan penilaian
fenomena yang tidak diuji, dalam rangka menghubungkan fenomena sederhana sebagai fenomena
dan memberikan deskripsi yang lebih akurat terhadap penilaian di mana fenomena itu muncul.
Melebihi berbagai macam pendekatan yang lain, tentang studi agama modern, fenomenolog agama
menegaskan bahwa pendekatan infestigasi data agama sebagai fenomena merupakan kehidupan
agama yang fundamental dan tidak dapat dijabarkan. Otto Eliade dan kelompoknya mempertahankan
antireduksionis secara tegas dengan melakukan kritikan terhadap pendekatan reduksionis terdahulu.
Para fenomenolog, mengkritik reduksi data agama terhadap keterkaitan perspektif nonreligius,
seperti sosiologi, psikologi, atau ekonomi. Sebagai reduksionis berargumentasi menghapus
spisifikasi, kompleksitas, dan intensionalitas fenomena agama yang tidak bisa dijabarkan. Upaya
keras untuk memahami secara simpati pengalaman orang lain, fenomenolog harus menghargai
intensionalitas kehidupan agama yang orijinal yang tergambar dalam data.
6. Autonomy
Hubungan langsung terhadap klaim antireduksionis tentang irreduciblity religious dalam identifikasi
fenomenologi agama sebagai disiplin dan pendekatan yang otonom. Bila mana ada model irreducible
yang dibentuk oleh fenomena religius, seseorang harus menggunakan metode pemahaman khusus
yang menjamin alam religius sebagai subjek matter. Seseorang harus melengkapi interpretasi religius
irreducible dari fenomena religius.
Fenomenologi agama adalah otonom tetapi tidak self-sufficient. Ia sangat tergantung pada riset historis
dan data yang tersedia dalam filologi, etnologi, psikologi, sosiologi, dan pendekatan lain. Tetapi ia
harus selalu mengintegrasikan kontribusi pendekatan lain dalam perspektif fenomenologis yang unik.
7. Intentionality
Fenomenologi menganalisis tindakan sadar sebagai kesadaran sesuatu dan mengakui bahwa makna
itu diberikan dalam intensionalitas struktur. Untuk mengindentifikasi, mendeskripsi, dan
menginterpretasi makna fenomena religius, ilmuwan harus memperhatikan struktur intensional data
mereka. Bagi Otto, struktur a priori kesadaran religius merupakan kesadaran tentang nominous
object yang diharapkan. Teknik terminologis-psikologis dialek suci Van der Leeuw dan Eliade
merupakan metode untuk menangkap karakteristik manifestasi religius.
Kritikan disampaikan oleh fenomenolog agama dari pendekatan reduksionis yang tidak melibatkan
intensionalitas fenomena agama yang unik. Pengalaman religius mengungkap struktur transenden
dimana manusia membuktikan referen yang transenden, makna suci meta empiris supranatural.
Bahasa religius memberi poin sendiri di luar struktur suci dan makna yang melebihi ruang normal,
historis, katagoris, dan analisis yang konseptual. Hal itu adalah kenapa ekspresi religius menjadi
simbul yang tinggi, analogis, metaforis, mistis, allegoris.
Dalam waktu yang sama, tidak ada referen dan makna intensional yang tidak bisa ditengahi.
Intensionalitas selalu historis, berdasarkan kultur, dan konteks linguistik. Pengalaman dan
komunikasi religius yang penuh makna, referen transenden yang diperlukan harus ditengahi dan
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dibawa ke dalam hubungan antar manusia yang integral dengan ruang yang terbatas, temporal,
historis, alam kultural dengan objek dan makna yang dikehendaki. Inilah alasan kenapa simbolis
dalam kompleks, struktur dan fungsi yang berbeda, adalah penting untuk pernyataan, pembentukan,
komunikasi makna religius intensional. Ungkapan yang diharapkan simbolis bertindak sebagai
jembatan yang dibutuhkan untuk menengahi. Pada satu sisi, fenomenolog selalu menunjuk referen
di luar diri mereka untuk memperoleh makna transenden. Pada sisi lain, dengan bahasa simbolis
untuk menggambarkan ruang, temporal, natural, dunia historis dari pengalaman mereka mengenai
referen transenden, batasan, manifestasi suci, untuk mengungkap yang transenden  sebagai immanen,
memandang suci secara manusiawi dapat diakses dan dihubungkan dengan situasi eksistensial
partikular.
Intensionalitas religius yang spisifik memastikan bahwa struktur pengalaman religius, sebaik baik
interpretasi dan pemahaman, akan selalu terbuka (open-ended).2 Kondisi struktur esensi dari
pengalaman religius, kontruksi teks religius, dan formulasi interpretasi ilmiah memastikan bahwa
pemahaman pengalaman manusia yang penuh makna perlu diungkap dalam perspektif intensionalitas
terbatas. Sebagai relatif, kondisional, intensional, prespektif religius selalu merujuk kepada kondisi
luar mereka kepada struktur transenden, kemungkinan yang tidak terbatas untuk mengungkap
ekspresi simbolis, untuk membuka prespektif tertutup, penemuan baru, kreatif, pengalaman self-
transending, interpretasi dan pemahaman.
8. Epoche, Empathy, and Sympathetic Understanding
Dengan mengurung dan menggantungkan asumsi yang belum diuji dan prakonsepsi, serta penilaian
ordinari, kita menjadi lebih memperhatikan hanya kepada penemuan yang lengkap tentang apa
manifestasi itu dan bagaimana bentuk manifestasi itu. Hal ini memungkinkan akan munculnya
kesadaran dari ekspresi fenomena berdasarkan perspektif, emmotif, imaginatif, level nonkonseptual
dari pengalaman intensional, dengan demikian mengarah kepada makna baru yang mendalam
menuju intensionalitas spisifik capaian pengalaman yang kongkrit.
Epoche fenomenologis, suatu penekanan empati dan pemahaman simpatik, adalah berhubungan
dengan antireduksionis metodologis. Dengan menggantungkan semua praduga pribadi tentang apa
itu riel dan penekanan pada irredusibilitas religius, fenomenolog mencoba dengan simpatik untuk
menempatkan diri mereka dalam life-world religius dari yang lain untuk menyerap makna religius
dari fenomena pengalaman.
9. Insight Into Essential Structures and Meaning
Tidak ada subjek matter yang lebih terpusat ke fenomenologi filosofis dibandingkan analisis reduksi
eidetic dan visi eidetic, intuisi esensi, metode variasi bebas, dan teknik lain untuk mencapai
pengertian yang mendalam tentang struktur dan makna esensi dari fenomena. Sebagai pembanding,
fenomenologi agama, bahkan dalam pengertian spisifik dari pendekatan yang terkait dengan
deskripsi struktur dan makna esensi, selalu menghindari formulasi metodologis. Secara umum
ditemukan bahwa fenomenolog agama kualifikasi Bleeker bahwa term eidetic vision dipakai hanya
dalam makna figurasi dan mengingatkan bahwa fenomenologi agama tidak mencapai pertanyaan
filosofis metodologis. Hasilnya adalah munculnya tipologi fenomenologis, struktur universal, dan
makna esensi yang kekuranggannya adalah analisis yang kaku bagaimana fenomenolog hadir untuk
membuktikan fenomena itu.
Fenomenolog mengarahkan ke dalam intuisi, interpretasi, dan deskripsi esensi dari fenomena
religius, tetapi ada perbedaan yang pantas dipertanyakan apa yang membentuk struktur yang esensi.
2 Baca Jean Francois Lyotard, Phenomenology, Tran Brian Beakley, (Albany: State University of New York Press,
1991), 53-56
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Bagi sebagian fenomenolog, struktur esensi adalah hasil dari generalisasi induktif empiris yang
menyatakan sesuatu properti bahwa fenomena yang berbeda mempunyai kesamaan (Gutland, 2018).
Dalam pengertian terdekat ke fenomenologi filosofis, esensi mengacu pada kedalaman atau struktur
tersembunyi, yang tidak nampak pada level pengalaman langsung dan harus diungkap serta
dienterpretasi lewat metode fenomenologi. Struktur ini menjelaskan invarian yang perlu dibiarkan
sehingga memungkinkan untuk menjelaskan fenomena religius dan untuk menyerap fenomena
religius sebagai fenomena bentuk tertentu.
KESIMPULAN
Studi Islam sudah ada sejak Islam diturunkan dengan berbagai model dan pendekatan yang
berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan sehingga memunculkan problem
metodologis. Berangkat dari perkembangan dalam studi Islam dan problem metodologis, maka studi
Islam harus mempertimbangkan pendekatan baru yang memungkinkan munculnya pemahaman yang
lebih komprehensif terhadap Islam. Karena agama Islam dikaji dengan meletakkannya pada posisi hasil
pemikiran ulama dan dilihatnya secara interdisipliner sebagai gejala budaya dan sosial yang pada
dasarnya bertumpu pada konsep sosiologi agama, maka pemanfaatan teori-teori ilmu sosial dan
kemanusiaan dalam kajian Islam menjadi keniscayaan untuk menghasilkan model atau konstruk
pemikiran keislaman yang sesuai dengan perkembangan kontemporer ilmu pengetahuan. Inilah yang
mungkin dapat disebut sebagai perlunya pergeseran paradigma (paradigm shift) dalam studi Islam.
Pentingnya pergeseran atau perubahan paradigma didasarkan pada fakta bahwa pendekatan ilmu
keislaman tradisional tidak cukup mampu untuk menggambarkan dinamika keimanan, ekspresi kultural
keagamaan, dan intelektual Islam. Pembacaan terhadap tradisi keagamaan yang sangat dinamis dan
kompleks membutuhkan perangkat-perangkat konseptual dan teoritis dari ilmu-ilmu sosial dan
humaniora. Lebih-lebih, manifestasi Islam tidak hanya nampak pada teks suci, tetapi juga pada simbul-
simbul yang diproduksi dan direproduksi terus menerus oleh masyarakat Muslim.
Karena pendekatan historis dan filosofis saja tidak memadai, maka para sarjana menawarkan
untuk mengkaji agama secara substansional suatu pendekatan yang memungkinkan agama
menunjukkan ekspresi otentiknya tanpa intervensi nilai-nilai personal dari para sarjana peneliti agama.
Hal inilah yang mendorong tumbuhnya pendekatan baru dalam studi agama-agama, termasuk Islam,
yaitu pendekatan fenomenologi.
Pendekatan fenomenologi dan fenomenologi agama diharapkan bisa lebih luas, lebih self-critical,
lebih shophisticated dalam mengenali kompleksitas, ambiguitas, dan kedalaman model yang berbeda
dari apa yang diberikan, jauh lebih sensitif terhadap yang kompleks, penengah, interaktif, kontektual
sesuai dengan situasi tugas fenomenologis.
Harapan tersebut didasarkan pada karakteristik fenomenologi. Fenomenologi filosofis
mempunyai karakteristik yang bersifat deskriptif (descriptive in nature), antireduksionis
(antireducsionism), bertujuan tertentu  (intentionality), mengurung (bracketing), dan eidetic vision.
Sedangkan fenomenologi agama mempunyai karakteristik yang menggunakan pendekatan komparatif
dan sistematik (comparative and systematic approach), pendekatan empiris (empicical approach),
pendekatan kesejarahan (historical approach), pendekatan deskriptif (descriptive approach),
antireduksionis (antireductionism), otonom (autonomy), bertujuan tertentu (intentionality), abstain
(epoche), empati (empathy), and pemahanan yang sistematis (systematic understanding), dan wawasan
terhadap struktur dan makna penting (insight into essential structures and meanings).
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